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RINGKASAN 
 

ANALISIS KUAT TEKAN, PERMEABILITAS, DAN POROSITAS PERVIOUS 

CONCRETE DENGAN VARIASI W/C DAN METODE PEMADATAN 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 2 Juni 2018 

 

Citra Septa Permata; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T, M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, 

M.S 

 

xx  + 63 halaman, 46 gambar, 14 tabel, 8 lampiran  

 

Pervious concrete merupakan beton yang dikenal dengan beton permeabel, beton 

tanpa agregat halus, atau beton poros. Inovasi beton ini bertujuan untuk 

menciptakan beton yang bisa ditembus air sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

perkerasan jalan. Pada penelitian ini digunakan variasi water-cement ratio dan 

variasi metode pemadatan. Pemadatan dengan rodding stick¸proctor Hammer, dan 

vibrator dilakukan pada masing-masing campuran dengan water-cement ratio 

0,28, 0,30, dan 0,32. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian berat jenis, kuat 

tekan, permeabilitas, dan porositas dengan ukuran benda uji yaitu 10 x 20 cm. 

Metode falling-head dilakukan untuk menentukan nilai permeabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai kuat tekan pervious concrete meningkat seiring 

dengan peningkatan water-cement ratio, sedangkan nilai permeabilias mengalami 

penurunan. Makalah ini melaporkan hasil investigasi yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variasi w/c dan variasi metode pemadatan terhadap kuat 

tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 

  

Kata kunci: Pervious concrete, water-cement ratio, metode pemadatan, kuat 

 tekan, permeabilitas, porositas 
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SUMMARY 
 

ANALYSIS OF COMPRESSIVE STRENGTH, PERMEABILITY, AND 

POROSITY OF PERVIOUS CONCRETE WITH VARIATION OF W/C AND 

COMPACTION METHODS 

 

Scientific paper in the from of Skripsi, 2 Juni 2018 

 

Citra Septa Permata; Supervised by Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, 

MS. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

 

xx + 63 pages, 46 pictures, 14 tabels. 

 

SUMMARY 

 

Pervious concrete is known as permeable concrete, no-fine concrete, and porous 

concrete. This innovation is to create concrete which can be passed by water with 

the result that can be used for rigid pavement. Variation of water-cement ratio and 

compaction methods are used for this research. Compaction with rodding stick, 

proctor Hammer, and vibrator are conducted to each 0,28, 0,30, and 0,32 of water-

cement ratio mix. Compressive strength, permeability, and porosity test is taken 

on 10 x 20 cm cylinder specimen. For the measurement of permeability testing 

setup is developed based on falling head method. Result of this research shows 

that compressive strength increases as the increase of water-cement ratio, while 

the permeability is decreasing. This paper reports the impact of water-cement ratio 

and compaction methods variation on compressive strength, permeability, and 

porosity of pervious concrete. 

 

Keywords:  Pervious concrete, water-cement ratio, compaction method, 

 compressive strength, permeability, porosity 
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Abstrak 

 
Pervious concrete merupakan beton yang dikenal dengan beton permeabel, beton tanpa 

agregat halus, atau beton poros. Inovasi beton ini bertujuan untuk menciptakan beton 

yang bisa ditembus air sehingga dapat dimanfaatkan untuk perkerasan jalan. Pada 

penelitian ini digunakan variasi water-cement ratio dan variasi metode pemadatan. 

Pemadatan dengan rodding stick¸proctor Hammer, dan vibrator dilakukan pada masing-

masing campuran dengan water-cement ratio 0,28, 0,30, dan 0,32. Pengujian yang 

dilakukan adalah pengujian berat jenis, kuat tekan, permeabilitas, dan porositas dengan 

ukuran benda uji yaitu 10 x 20 cm. Metode falling-head dilakukan untuk menentukan 

nilai permeabilitas. Hasil penelitian menunjukkan nilai kuat tekan pervious concrete 

meningkat seiring dengan peningkatan water-cement ratio, sedangkan nilai permeabilias 

mengalami penurunan. Makalah ini melaporkan hasil investigasi yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variasi w/c dan variasi metode pemadatan terhadap kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 

 

Kata kunci:  Pervious concrete, rasio air-semen, metode pemadatan, kuat tekan,   

 permeabilitas, porositas. 
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Abstract 

 
Pervious concrete is known as permeable concrete, no-fine concrete, and porous concrete. 

This innovation is to create concrete which can be passed by water with the result that can 

be used for rigid pavement. Variation of water-cement ratio and compaction methods are 

used for this research. Compaction with rodding stick, proctor Hammer, and vibrator are 

conducted to each 0,28, 0,30, and 0,32 of water-cement ratio mix. Compressive strength, 

permeability, and porosity test is taken on 10 x 20 cm cylinder specimen. For the 

measurement of permeability testing setup is developed based on falling head method. 

Result of this research shows that compressive strength increases as the increase of water-

cement ratio, while the permeability is decreasing. This paper reports the impact of water-

cement ratio and compaction methods variation on compressive strength, permeability, 

and porosity of pervious concrete. 

 

Keywords: Pervious concrete, water-cement ratio, compaction method, compressive 

 strength, permeability, porosity. 

  



 

xii                           Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-Nya 

penulis dapat menyelesaikan proposal tugas akhir. Laporan tugas akhir ini 

berjudul “Analisis Variasi W/C dan Metode Pemadatan terhadap Kuat Tekan, 

Permeabilitas, dan Porositas Pervious Concrete”. Untuk itu, setiap kritik dan 

saran yang bersifat positif akan diterima dengan segala kerendahan hati dan 

lapang dada, karena hal ini merupakan suatu langkah untuk peningkatan kualitas 

diri dan juga pembekalan pengetahuan di masa yang akan datang. 

 Selain ucapan terima kasih kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kesempatan bagi penulis, tak lupa pula ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

ditunjukan bagi semua pihak yang telah membantu jalannya proposal tugas akhir, 

mulai dari pelaksanaan hingga selesainya proposal, yaitu antara lain: 

1. Bapak, Ibu dan saudara tercinta yang menjadi sumber semangat, terima kasih 

juga atas doa, usaha dan nasihat yang telah diberikan. 

2. Bapak Ir. Helmi Haki, M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Dr. Saloma, S.T., MT., selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Dr. Ir. 

Hanafiah, M.S selaku Dosen Pembimbing II yang telah banyak memberikan 

bantuan, ilmu dan waktu untuk konsultasi dalam menulis proposal ini. 

4. Teman-teman seangkatan 2014 yang tak bisa diucapkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan 

proposal ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapankan demi kemajuan karya tulis ini. 

Akhirnya penulis berharap semoga proposal ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua, khusunya bagi penulis pribadi dan bagi Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Sriwijaya. 

Palembang,    Mei 2018 

          

Penulis 



 

xiii  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

Halaman Sampul ...............................................................................................        i 

Halaman Judul ...................................................................................................       ii 

Halaman Pengesahan ........................................................................................      iii 

Halaman Persetujuan .........................................................................................      iv 

Halaman Pernyataan Integritas ..........................................................................       v 

Halaman Persetujuan Publikasi .........................................................................      vi 

Riwayat Hidup ..................................................................................................     vii 

Ringkasan ..........................................................................................................    viii 

Summary ...........................................................................................................      ix 

Abstrak ...............................................................................................................       x 

Abstract .............................................................................................................      xi 

Kata Pengantar ..................................................................................................     xii 

Daftar Isi............................................................................................................    xiii 

Daftar Gambar ....................................................................................................   xvi  

Daftar Tabel ......................................................................................................    xix 

Daftar Lampiran ................................................................................................      xx 

 

BAB 1 PENDAHULUAN ..................................................................................   1 

1.1. Latar Belakang ...........................................................................................   1 

1.2. Perumusan Masalah ...................................................................................   2 

1.3. Tujuan Penelitian .......................................................................................   2 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian .........................................................................   3 

1.5. Metode Pengumpulan Data  ......................................................................   3 

1.6. Sistematika Penulisan ................................................................................   4 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .........................................................................   5 

2.1. Pervious Concrete .....................................................................................   5 

2.2. Material Penyusun Pervious Concrete ......................................................   5 



xiv 
 

xiv Universitas Sriwijaya 

 

2.2.1. Semen ...............................................................................................   5 

2.2.2. Air.....................................................................................................   8 

2.2.3. Agregat Kasar ...................................................................................   8 

2.2.4. Admixtures ........................................................................................   8 

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Pervious Concrete ........................................ 10 

2.3.1.  Jenis dan Ukuran Agregat ............................................................... 10 

2.3.2.  Faktor Air Semen ............................................................................ 12 

2.3.3.  Faktor Agregat Semen ..................................................................... 13 

2.3.4.  Metode Pemadatan .......................................................................... 15 

2.4. Komposisi Campuran Pervious Concrete ................................................. 17 

2.5. Sifat Fisik Pervious Concrete .................................................................... 18 

2.5.1. Permeabilitas ................................................................................... 18 

2.5.2. Persentase pori ................................................................................. 19 

2.5.3 Ukuran pori ....................................................................................... 19 

2.6. Sifat Mekanik Pervious Concrete .............................................................. 21 

2.6.1. Kuat tekan ........................................................................................ 21 

2.6.2. Kuat lentur ....................................................................................... 22 

2.7. Pengujian Pervious Concrete .................................................................... 24 

2.7.1. Permeabilitas ................................................................................... 24 

2.7.2. Kuat tekan ........................................................................................ 25 

2.7.3. Porositas ........................................................................................... 26 

2.8. Analisis Regresi ........................................................................................... 27 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN ............................................................. 29 

3.1. Studi Literatur ............................................................................................ 29 

3.2. Alur Penelitian ........................................................................................... 29 

3.3. Material Pervious Concrete ....................................................................... 31 

3.4. Persiapan Alat ............................................................................................ 33 

3.5. Tahap Pengujian di Laboratorium ............................................................. 36 

3.5.1. Tahap I ............................................................................................. 36 

3.5.2. Tahap II ............................................................................................ 37 

3.5.3. Tahap III .......................................................................................... 37 



xv 
 

xv Universitas Sriwijaya 

 

3.5.4. Tahap IV .......................................................................................... 38 

3.5.5. Tahap V ........................................................................................... 38 

3.5.6   Tahap VI ......................................................................................... 38 

3.5.7   Tahap VII ........................................................................................ 39 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................... 40 

4.1.  Hasil Pengujian Beton Segar .................................................................... 40 

4.2.  Hasil Pengujian Pervious Concrete .......................................................... 40 

4.2.1. Hasil Pengujian Berat Jenis ........................................................... 40 

4.2.2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Pervious Concrete ........................... 43 

4.2.3. Hasil Pengujian Permeabilitas Pervious Concrete ........................ 46 

4.2.4. Hasil Pengujian Porositas Pervious Concrete ............................... 48 

4.3. Hubungan antara Kuat Tekan dengan Berat Jenis................................... 49 

4.4. Hubungan antara Kuat Tekan dengan Permeabilitas .............................. 50 

4.5. Hubungan antara Berat Jenis dan Permeabilitas ..................................... 52 

4.6. Hubungan antara Porositas dan Kuat Tekan ........................................... 53 

4.7. Hubungan antara Porositas dan Permeabilitas ........................................ 55 

4.8. Hubungan antara Porositas dan Berat Jenis ............................................ 56 

 

BAB 5 PENUTUP............................................................................................... 58 

5.1. Kesimpulan ................................................................................................ 58 

5.2. Saran .......................................................................................................... 59 

 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 60 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 63 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

xvi Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

Gambar 2.1. Pengaruh dari ukuran agregat pada ukuran pori dengan 

beberapa ukuran agregat yang digunakan (ACI 522R-10, 2010)  11 

Gambar 2.2. Pengaruh ukuran agregat terhadap kuat tekan pervious 

concrete (Zheng et al, 2012) ....................................................... 11 

Gambar 2.3. Hubungan rasio w/c dengan kuat tekan (Nallanatherl et al., 

2016) ............................................................................................ 12 

Gambar 2.4. Hasil uji kuat tekan untuk ukuran agregat 10 mm (Maguesvari, 

2012)  ........................................................................................... 13 

Gambar 2.5. Hasil uji permeabilitas untuk variasi w/c (Maguesvari, 2012) .... 13 

Gambar 2.6. Alat pemadat standard rodding ................................................... 16 

Gambar 2.7. Alat uji proctor ............................................................................ 16 

Gambar 2.8. Hubungan antara udara terkandung dan perkolasi (ACI 522 R-

10, 2010) ...................................................................................... 18 

Gambar 2.9. Hubungan antara variasi w/c dan permeabilitas (Nallanathel 

et al, 2016) ................................................................................... 19 

Gambar 2.10. Hubungan antara permeabilitas dan pori efektif (ACI 522R-10, 

2010) ............................................................................................ 20 

Gambar 2.11. Isi void minimum untuk rembesan (ACI 522R-10, 2010) ........... 20 

Gambar 2.12. Hubungan antara isi void dan kuat t ekan  umur  28  hari  untuk 

 ukuran agregat No. 67 (3/4 inci) dan No. 8 (3/8 inci)  (ACI 522 

 R-10, 2010) .................................................................................. 21 

Gambar 2.13. Pengaruh volume pasta pada kuat tekan dengan ukuran agregat 

4,75 – 9,5 mm (1) dan 9,5 – 19,5 mm (2) (Maguesvasi dan 

Narashima, 2012) ........................................................................ 22 

Gambar 2.14. Hubungan antara porositas dan kuat lentur pada pervious    

concrete (ACI 522R-10, 2010) .................................................... 23 

Gambar 2.15. Hubungan antara variasi w/c dengan permeabilitas (Dipesh et 

al, 2015) ....................................................................................... 24 

Gambar 2.16. Alat pengujian falling head (Dipesh et al, 2015) ........................ 25 

Gambar 3.1. Diagram alur penelitian ............................................................... 30 

Gambar 3.2. Semen .......................................................................................... 31 



xvii 
 

xvii Universitas Sriwijaya 

 

Gambar 3.3. Agregat kasar ............................................................................... 31 

Gambar 3.4. Air ................................................................................................ 32 

Gambar 3.5. Superplasticizer ........................................................................... 32 

Gambar 3.6. Bekisting beton silinder 10 x 20 cm ............................................ 33 

Gambar 3.7. Mixer ............................................................................................ 33 

Gambar 3.8. Gelas ukur .................................................................................... 34 

Gambar 3.9. Slump Cone .................................................................................. 34 

Gambar 3.10. Alat uji kuat tekan ....................................................................... 35 

Gambar 3.11. Alat falling head permeameter .................................................... 35 

Gambar 3.12. Proctor hammer (1), rodding stick (2), vibrating machine(3) .... 36 

Gambar 4.1. Berat jenis pada umur beton 7 hari berdasarkan variasi 

pemadatan .................................................................................... 41 

Gambar 4.2. Berat jenis pada umur beton 28 hari berdasarkan variasi 

pemadatan .................................................................................... 42 

Gambar 4.3. Berat jenis pada umur beton 7 hari berdasarkan variasi w/c ....... 42 

Gambar 4.4. Berat jenis pada umur beton 28 hari berdasarkan w/c ................. 42 

Gambar 4.5. Perbandingan beton dengan w/c tinggi dan w/c rendah .............. 43 

Gambar 4.6. Pengaruh variasi w/c terhadap kuat tekan pervious concrete 

pada umur beton 7 hari ................................................................ 44 

Gambar 4.7. Pengaruh variasi w/c terhadap kuat tekan pervious concrete 

pada umur beton 28 hari .............................................................. 45 

Gambar 4.8. Pengaruh variasi metode pemadatan terhadap kuat tekan 

pervious concrete pada umur beton 7 hari .................................. 45 

Gambar 4.9. Pengaruh variasi metode pemadatan terhadap kuat tekan 

pervious concrete pada umur beton 28 hari ................................ 45 

Gambar 4.10. Hubungan antara permabilitas dengan variasi w/c ...................... 47 

Gambar 4.11. Hubungan antara permabilitas dengan variasi metode 

pemadatan .................................................................................... 48 

Gambar 4.12. Pengaruh variasi w/c terhadap porositas pervious concrete ........ 49 

Gambar 4.13. Hubungan regresi kuat tekan dan berat jenis pervious concrete . 50 

Gambar 4.14. Hubungan regresi kuat tekan dan permeabilitas pervious 

concrete ....................................................................................... 51 



xviii 
 

xviii Universitas Sriwijaya 

 

Gambar 4.15. Hubungan regresi kuat tekan dan permeabilitas pervious 

concrete ....................................................................................... 52 

Gambar 4.16. Hubungan regresi antara porositas dan kuat tekan ...................... 54 

Gambar 4.17. Hubungan regresi nilai porositas dan permeabilitas .................... 55 

Gambar 4.18. Hubungan regresi nilai porositas dan berat jenis pervious 

concrete ....................................................................................... 57 



 

xix  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1. Sifat kimia semen (Mark, 2015) ..................................................   7 

Tabel 2.2. Sifat fisik semen (Vikram dan Mahla, 2015) ..............................   7 

Tabel 2.3. Kuat tekan pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari untuk rasio a/c 

6:1, 8:1, 10:1 dan ukuran agregat 3/4” (Ajamu et al, 2012) ........ 14 

Tabel 2.4. Kuat tekan pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari untuk rasio a/c 6:1, 

8:1, 10:1 dan ukuran agregat 3/8” (Ajamu et al, 2012) ............... 14 

Tabel 2.5. Pengaruh energi pemadatan terhadap kuat tekan pervious 

concrete (Chopra, 2016) .............................................................. 17 

Tabel 2.6. Komposisi campuran pervious concrete (ACI 522R-10, 2010) .. 18 

Tabel 2.7. Hasil uji kuat tekan dengan ukuran agregat 9,5 – 4,75 mm dan 

12,5 – 9,5 mm (Mahalingam, 2015) ............................................ 22 

Tabel 2.8. Hasil uji kuat lentur dengan ukuran agregat 9,5 – 4,75 mm dan 

12,5 – 9,5 mm (Mahalingam, 2015) ............................................ 23 

Tabel 2.9. Persamaan analisi regresi dan koefisien korelasi ........................ 27 

Tabel 3.1.  Rencana komposisi campuran pervious concrete ........................ 37 

Tabel 4.1. Hasil pengujian berat jenis umur 7 hari dan 28 hari .................... 41 

Tabel 4.2. Perbandingan hasil pengujian kuat tekan peniliti dan hasil 

pengujian penelitian terdahulu umur 7 hari dan 28 hari .............. 44 

Tabel 4.3. Perbandingan hasil pengujian permeabilitas peniliti dan hasil 

pengujian penelitian terdahulu umur 7 hari dan 28 hari .............. 47 

Tabel 4.4. Hasil pengujian porositas pervious concrete umur 28 hari ......... 49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 
 

xx Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 Halaman 

Lampiran 1.   Hasil pengujian slump flow..........................................................     80 

Lampiran 2.   Hasil pengujian V-funnel .............................................................     80 

Lampiran 3.   Hasil pengujian L-box .................................................................     80 

Lampiran 4.   Hasil pengujian kuat tekan serat daun nanas umur 7 hari ...........     80 

Lampiran 5.   Hasil pengujian kuat tekan serat daun nanas umur 28 hari .........     81 

Lampiran 6.   Hasil pengujian kuat tekan polypropylene umur 7 hari ...............     81 

Lampiran 7.   Hasil pengujian kuat tekan polypropylene umur 28 hari .............     81 

Lampiran 8.   Hasil pengujian kuat lentur serat daun nanas umur 7 hari ...........     81 

Lampiran 9.   Hasil pengujian kuat lentur serat daun nanas umur 28 hari .........     81 

Lampiran 10. Hasil pengujian kuat lentur polypropylene umur 7 hari ..............     82 

Lampiran 11. Hasil pengujian kuat lentur polypropylene umur 28 hari ............     82 

Lampiran 12. Hasil pengujian material ..............................................................     82 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



   

1   Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pengalihan fungsi lahan yang terus berkembang pada era globalisasi sekarang 

ini berdampak pada perubahan ketersediaan air yang terdapat pada lapisan tanah. 

Fungsi lahan dari kawasan lindung, budi daya pertanian, tangkapan air yang 

berubah menjadi kawasan hunian, industri dan jalan telah menyebabkan perluasan 

lapisan kedap air. Dampak yang ditimbulkan adalah minimnya peluang air untuk 

berinfiltrasi dan bertambahnya run off pada lapisan permukaan tanah. Hal ini tidak 

dapat dihindari karena seiring dengan perkembangan zaman, inovasi pada sarana 

dan prasarana dalam bidang konstruksi berbanding lurus dengan perkembangan 

yang terjadi.  

Disamping baja dan kayu, material beton lebih banyak digunakan karena 

lebih fleksibel untuk digunakan sebagai material konstruksi. Material beton 

memiliki kuat tekan yang tinggi dan lebih ekonomis dibanding material lain. 

Inovasi material beton terus berkembang sampai saat ini untuk mendapatkan beton 

yang sesuai dengan kondisi alam dan fungsi struktur, salah satu contohnya adalah 

pervious concrete. 

Pervious concrete adalah salah satu inovasi yang dapat digunakan sebagai 

rigid pavement pada perkerasaan jalan karena memiliki tekstur yang berpori. Beton 

ini dapat menyerap dan menyalurkan air kedalam tanah sehingga dapat mengurangi 

run off pada permukaan tanah. Selain itu beton ini dapat memperlancar infiltrasi air 

hujan ke dalam tanah karena memiliki porositas yang tinggi namun porositas 

tersebut dapat mengurangi kuat tekan beton. Komposisi penggunaan agregat kasar 

dengan ukuran tertentu menjadi salah faktor penentu kuat tekan beton tersebut. 

Sifat pervious concrete dapat dipengaruhi oleh metode pemadatan. Beberapa 

metode pemadatan yang dapat digunakan pada beton adalah sellf-consolidating, 

standard rodding, proctor hammer, dan roller-compaction. Dalam penelitian ini 

digunakan metode pemadatan standard rodding, proctor hammer, dan vibrating 

machine. 
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Metode pemadatan yang berbeda dapat menghasilkan nilai kuat tekan dan 

permeabilitas yang berbeda. Pemadatan yang dilakukan dengan baik dapat 

menghasilkan kuat tekan yang tinggi. Hal ini disebabkan karena semakin padat 

beton, maka pori yang dihasilkan semakin sedikit sehingga kuat tekan meningkat 

namun nilai permeabilitas yang dihasilkan semakin kecil karena berkurangnya pori 

pada beton. Energi pemadatan yang dibutuhkan untuk masing-masing variasi w/c 

berbeda. Tingkat keenceran semen mempengaruhi besarnya energi pemadatan yang 

dibutuhkan. Pemilihan energi pemadatan yang terlalu besar dapat membuat beton 

mengalami segregasi. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan melihat pengaruh variasi 

w/c dan metode pemadatan terhadap kuat tekan dan permeabilitas pervious 

concrete. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah yang diambil dari latar belakang dalam penelitian 

pengaruh variasi w/c dan metode pemadatan terhadap kuat tekan dan permeabilitas 

pervious concrete adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi w/c terhadap permeabilitas, porositas, serta kuat 

tekan umur 7 dan 28 hari pervious concrete? 

2. Bagaimana pengaruh metode pemadatan terhadap permeabilitas, porositas, serta 

kuat tekan umur 7 dan 28 hari pervious concrete? 

3. Bagaimana hubungan antara berat jenis, kuat tekan, permeabilitas, dan porositas 

pervious concrete dengan variasi w/c dan metode pemadatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pengaruh variasi w/c dan metode pemadatan terhadap kuat 

tekan dan permeabilitas pervious concrete berdasarkan perumusan masalah yang 

telah diuraikan adalah: 

1. Menentukan dan menganalisis pengaruh variasi w/c terhadap permeabilitas, 

porositas, serta kuat tekan umur 7 dan 28 hari pervious concrete 

2. Menentukan dan menganalisis pengaruh metode pemadatan terhadap 

permeabilitas, porositas, serta kuat tekan umur 7 dan 28 hari pervious concrete 
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3. Menganalisis hubungan berat jenis, kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pada 

campuran pervious concrete dengan variasi w/c dan metode pemadatan 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Penelitian pengaruh variasi w/c dan metode pemadatan terhadap kuat tekan 

dan permeabilitas pervious concrete memiliki ruang lingkup, yaitu: 

1. Pembuatan benda uji dengan variasi w/c 0,32, 0,34, dan 0,36 dengan ukuran 

silinder 10x20 cm 

2. Rasio agregat semen (a/c) yang digunakan adalah 4:1 

3. Pemadatan benda uji dengan metode standard rodding, proctor hammer, dan 

vibrating machine 

4. Pemadatan dengan standard rodding sebanyak 25 pukulan per layer, dengan 

proctor hammer sebanyak 25 pukulan per layer, dan dengan vibrating machine 

selama 2 – 3 detik. 

5. Pengujian kuat tekan pada umur 7 dan 28 hari berdasarkan ACI (American 

Concrete Institute) 

6. Pengujian permeabilitas menggunakan alat falling head permeameter 

berdasarkan ACI (American Concrete Institute) pada umur 27 hari 

7. Pengujian porositas beton pada umur 28 hari 

8. Perawatan (curing) dilakukan dengan menjaga kelembaban beton menggunakan 

karung goni basah 

  

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini bersumber dari hasil pengamatan di laboratorium 

dan data yang didapatkan pada saat pengujian. 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir yang berjudul 

pengaruh variasi w/c dan metode pemadatan terhadap kuat tekan dan permeabilitas 

pervious concrete ini disusun menjadi lima bab, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Beberapa hal yang diuraikan pada bab pendahuluan adalah latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup pada penelitian ini, dan 

rencana sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa hal yang diuraikan pada bab tinjauan pustaka adalah tentang 

landasan teori yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious 

concrete, material penyusun pervious concrete, mix design pervious concrete, 

faktor yang mempengaruhi sifat pervious concrete, sifat fisik pervious concrete, 

sifat mekanik pervious concrete, dan pengujian benda uji pervious concrete, serta 

berisi penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian membahas tentang material dan alat yang 

digunakan dan pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan tersebut meliputi pengujian 

material serta pembuatan dan pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN RENCANA PENELITIAN 

 Dalam bab rencana penelitian dijelaskan tentang waktu dan tempat penelitian 

ini berlangsung. 

 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari peneitian, serta saran untuk 

perbaikan penelitian pada masa yang akan datang. 
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